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           ABSTRAK 
 
   Jembatan Suramadu merupakan salah satu jembatan panjang di Indonesia yang 
menghubungkan antara pulau jawa dan pulau Madura yang dipisahkan selat Madura. Keberadaannya 
sudah lama dinantikan masyarakat sebagai sarana untuk memperlancar arus perekonomian antar dua 
pulau yang terhubung. Jembatan ini membentang melintasi selat Madura dengan dilengkapi jalur untuk 
mobil maupun sepeda motor. Selama pelaksaannya ada box girder Section A0 di pier 38, 39 dan 40 
yang diindikasikan atau diragukan keropos betonnya sebagaimana tampak pada permukaan eksisting 
box girder di lapangan selama pelaksanaan. 
 Selanjutnya dilakukan pengamatan kondisi eksisting di lapangan berkaitan dengan kondisi 
beton box girder di lapangan. Hasil pengamatan visual di lapangan dijumpai beberapa hal berkaitan 
dengan kondisi beton box girder A0 38, 39 dan 40 yakni (a). Adanya bekas perbaikan pada beton (b). 
Chipping pada dinding sisi luar gresik. (c). Adanya keropos di bawah angker (d). Keropos pada bagian 
bawah lantai box Gresik (e). Adanya indikasi tidak menyatu (cold joint) pada pelaksanaan pengecoran. 
Untuk mengetahui kondisi beton dari box girder dilakukan pengetesan baik destruktif maupun 
nondestruktif . Nondestruktif test berfungsi untuk pemetaan kondisi pengecoran box girder sehingga 
bisa diindikasikan bagian-bagian beton yang baik dan kurang baik. Bagian beton yang diindikasikan 
kurang baik dilakukan destruktif test untuk memastikan indikasi yang mencurigakan terhadap kondisi 
beton girder. 
 Hasil pengetesan tersebut diatas diperoleh bahwa kondisi beton box girder yang diindikasikan 
keropos sampai pada bagian dalam beton box girder tidak terbukti setelah dilakukan 2853 pengetesan 
dengan nondestruktif dengan ultrasonic test ditambah dengan 7 destruktif test yakni dengan core drill 
test pada bagian yang diindikasikan keropos. Dari hasil uji UPV menunjukkan kepadatan beton masih 
bisa diterima dan indikasi keropos pada bagian dalam box girder terbukti. Keropos terjadi pada bagian 
permukaan saja. Kondisi tersebut diperkuat dengan hasil core drill yang sama sekali tidak menujukkan 
keropos pada bagian dalam box girder akan tetapi hanya pada bagian permukaan saja.    
  
Kata kunci :   Destruktif test, nondestruktif test, keropos 
 
1.  Pendahuluan 
 Jembatan Suramadu merupakan salah satu jembatan panjang di Indonesia yang 
menghubungkan antara pulau jawa dan pulau Madura yang dipisahkan selat Madura. Keberadaannya 
sudah lama dinantikan masyarakat sebagai sarana untuk memperlancar arus perekonomian antar dua 
pulau yang terhubung. Jembatan ini membentang melintasi selat Madura dengan dilengkapi jalur untuk 
mobil maupun sepeda motor. Selama pelaksaannya ada box girder Section A0 di pier 38, 39 dan 40 
yang diindikasikan atau diragukan keropos betonnya sebagaimana tampak pada permukaan eksisting 
box girder di lapangan selama pelaksanaan. 
Selanjutnya dilakukan pengamatan kondisi eksisting di lapangan berkaitan dengan kondisi 
beton box girder di lapangan. Hasil pengamatan visual di lapangan dijumpai beberapa hal berkaitan 
dengan kondisi beton box girder A0 38, 39 dan 40 yakni (a). Adanya bekas perbaikan pada beton (b). 
Chipping pada dinding sisi luar gresik. (c). Adanya keropos di bawah angker (d). Keropos pada bagian 
bawah lantai box Gresik (e). Adanya indikasi tidak menyatu (cold joint) pada pelaksanaan pengecoran. 
Untuk mengetahui kondisi beton dari box girder dilakukan pengetesan baik destruktif maupun 
nondestruktif. Nondestruktif test berfungsi untuk pemetaan kondisi pengecoran box girder sehingga 
bisa diindikasikan bagian-bagian beton yang baik dan kurang baik. Bagian beton yang diindikasikan 
kurang baik dilakukan destruktif test untuk memastikan indikasi yang mencurigakan terhadap kondisi 
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Tabel 1: Klasifikasi beton menurut BS1881-1986(2004) 
 
 
2.2  Destruktif test  
 Destruktif test dalam hal ini dilakukan dengan core drill. Uji core drill dilaksanakan sebagai 
visual dari kondisi sampel yang dilakukan di lokasi yang berdasar hasil uji UPV kecepatan rampat 
gelombang UPV rendah sebagaimana terlihat pada table 1. Uji dengan core drill di beberapa titik pada 
struktur box girder di Pier 39. Hasil coring selanjutnya diuji di laboratorium. Titik titik lokasi core drill 
pada box girder ini ditunjukkan pada Gamber 5 berikut, 
 
Gambar 5. Lokasi titik core pada  box girder sisi Gresik di Pier 39 
 
3.  Hasil Uji 
3.1.  Nondestructive test 
 Pengujian ini telah dilakukan sebanyak 2853 titik uji UPV dan 7(tujuh) titik core drill. Uji 
UPV dilakukan pada dinding, lantai bagian atas dan bawah bearing pad. Hasil uji UPV pada box girder 
di PIER 38, 39 dan 40 dalam bentuk kontur kecepatan berdasarkan besaran kecepatan gelombang. 




























Gambar 5. Kontur nilai uji UPV pada lokasi SBY-I di Pier 38 dengan Direct test 
 
Gambar 6. Kontur nilai uji UPV pada lokasi SBY-III di Pier 38 dengan Indirect test 
 
Gambar 7. Kontur nilai uji UPV pada lokasi SBY-II di Pier 39 dengan Indirect test 
 



































Gambar 10. Kontur nilai uji UPV pada lokasi SBY-II di Pier 40 dengan teknik Indirect test 
 
3.2.  Destructive test 
 Core drill pada 7(tujuh) titik yang diuji (lokasi lihat Gambar 5). Panjang core drill yang 
diperoleh untuk titik 1, 2, dan 3 bervariasi antara 80 s/d 100 cm, sementara panjang core drill untuk 
titik 4, 5, 6, dan 7 berkisar 80 cm. Gambar 11 memperlihatkan bahwa beton hasil core drill relatif 
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5.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil uji UPV sebanyak 2853 titik dan core drill sebanyak 7(tujuh) sampel dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
 Hasil UPV menunjukkan terdapat ketidak keseragaman beton pada beberapa tempat di permukaan. 
Keseragaman beton pada bagian sisi dalam struktur secara umum cukup baik.  
 Berdasarkan pada BS1881-1986(2004) maka dari hasil UPV secara keseluruhan dapat dinyatakan 
bahwa beton pada pier 38 masuk kategori baik, pier 39 kategori cukup baik dan pier 40 kategori 
baik. 
 Secara visual hasil uji drilling core beton di tiga titik, konsisten dengan hasil uji UPV dan tidak ada 
indikasi bahwa bagian beton yang tidak terlihat (bagian dalam/tengah) mengalami keropos. 
Keropos/defect hanya terjadi hanya pada bagian bawah box girder dimana tulangan sangat rapat 
dan beton tidak dapat dipadatkan dengan sempurna. 
 Dari uji tekan 3(tiga) sample hasil core drill, mutu beton pada titik pengujian dinyatakan dapat 
diterima secara teknis. 
 Berdasarkan hasil investigasi diatas secara teknis box pada pier 38, 39 dan 40 bisa dilakukan 
perbaikan (repair) terhadap bagian-bagian beton yang mengalami keropos karena beton pada 
ketiga pier tersebut dari hasil investigasi keseragaman beton sebagian besar cukup baik. 
 Pembongkaran sebagai penyelesaian terakhir hanya dapat dilakukan setelah melalui tahapan 
evaluasi teknis dengan hasil yang secara engineering tidak bisa diperbaiki.   
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